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The purpose of this study is to determine the authenticity of the 2013 curriculum on 
learning the Qur'an Hadith at MTs Tanjung Mulia Medan. This study employs 
qualitative research with a descriptive methodology. Data collection methods include 
observation, interviews, and documentation. Furthermore, data reduction techniques, 
data presentation, and conclusion drawing are used in an effort to analyze data. 
According to the findings of this study, the implementation of the authentic assessment 
of the 2013 curriculum on learning the Qur'an hadith has not been able to run 
optimally because educators are still having difficulty assessing the attitudes of 
students who are not in accordance with their academic values and the attitudes or 
morals of these students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 
2013 pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Tanjung Mulia Medan. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode study deskriptif. Pemerolehan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan selanjutnya 
dilakukan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai 
upaya hasil analisis data. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Pelaksanaan 
penilaian autentik kurikulum 2013 pada pembelajaran al-qur’an hadits belum dapat 
berjalan secara maksimal dikarenakan masih terdapat kesulitan pendidik dalam aspek 
penilaian sikap dari peserta didik yang kurang sesuai antara nilai akademiknya dengan 
sikap atau akhlak dari peserta didik tersebut. 
 

I. PENDAHULUAN 
Penilaian adalah bagian penting dalam sebuah 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
melihat hasil capaian peserta didik baik dari segi 
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk mengetahui 
keberhasilan peserta didik dalam proses pem-
belajaran. Menurut Permendikbud No. 66 Tahun 
2013 tentang standar penilaian pendidikan 
bahwa “Penilaian pendidikan sebagai proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
mencakup penilaian autentik, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, dan ujian sekolah atau madrasah”. 

Dalam kurikulum 2013, penilaiannya lebih 
ditekankan pada penilaian autentik yang bersifat 
asli, nyata dan valid karena kurikulum 2013 
menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Berbeda dengan KTSP yang lebih 
menekankan pada aspek kognitif dan tesnya saja. 
Penilaian autentik merupakan penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif untuk menilai 

yaitu dimulai dari masukan (input), proses, dan 
keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi 
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik 
serta proses dan hasil belajar secara utuh.   

Penilaian autentik ini merupakan kegiatan 
yang mencoba menyatukan antara kegiatan 
pendidik dan juga peserta didik dalam belajar 
mengajar, motivasi keterlibatan peserta didik 
dan keterampilan dalam belajar, karena sebuah 
penilaian merupakan bagian dari proses 
pembelajaran, pendidik dan peserta didik saling 
berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. 
Penerapan penilaian autentik memiliki potensi 
menghadirkan banyak keuntungan dikarenakan 
penilaian autentik mampu menekankan pen-
dekatan yang berpusat pada pembelajaran 
peserta didik, penilaian autentik juga dapat 
memberikan pengetahuan lebih banyak kepada 
pendidik dalam peningkatan peserta didik 
mengenai pembelajaran yang demikian mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal 
ini pendidik adalah pemegang peran besar pada 
aspek penilaian. Pada keterlibatan ini, tentu 
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pendidik akan mudah memastikan jalannya 
evaluasi demi terwujudnya tujuan pembelajaran. 

Namun, pada saat diberlakukannya penilaian 
autentik dalam kurikulum 2013 tentu saja masih 
terdapat kekurangan seperti pendidik yang 
belum mengetahui secara benar ranah dari tiga 
aspek tersebut (kognitif, afektif, psikomotorik). 
Tak hanya itu, biaya yang harus dikeluarkan juga 
lebih banyak dibanding tes-tes standar dan 
belum semua sekolah mampu mengaplikasikan 
aplikasi raport digital yang telah disediakan oleh 
pemerintah sehingga membuat banyaknya pen-
didik kesulitan dalam pemberlakuan penilaian 
autentik pada kurikulum 2013 tersebut. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan 
diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 
penilaian autentik dalam pelaksanaan kurikulum 
2013 khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di sekolah MTS Al-Washliyah Tanjung 
Mulya, Medan. Berdasarkan data yang berhasil 
peneliti dapatkan masih terdapat guru yang 
kesulitan dalam penilaian autentik sehingga 
peniliti mengambil keputusan untuk meneliti 
“Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Kelas IX di 
MTS Al-Washliyah Tanjung Mulia Medan”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 
penelitian yang datanya berupa kata-kata 
tertulis, uraian yang diperoleh dari informan, dan 
juga perilaku subjek yang diamati. Teknik 
pengumpulan data dari penelitian menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus 
penelitian ini yaitu mengenai penilaian autentik 
yang dilakukan oleh pendidik pada mata 
pelajaran al-qur’an hadits di MTs Al-Washliyah 
Tanjung Mulia Medan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian adalah proses memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Menurut 
Mehrens dan Lehmans penilaian adalah suatu 
proses merencanakan, memperoleh, dan juga 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan 
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. 
Berdasarkan permendikbud No.104 Tahun 2014 
tentang penilaian hasil belajar bagi pendidik 
pada pendidikan dasar dan pendidikan mene-
ngah, dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar 
adalah proses pengumpulan informasi tentang 
ketercapaian pembelajaran yang telah dilaksana-
kan oleh peserta didik guna mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

sikap yang dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara sistematis selama dan setelah proses 
pembelajaran. 

Dari beberapa pendapat tersebut peneliti 
menyimpulkan, penilaian adalah proses kegiatan 
mengunpulkan, mengukur, dan meyimpulkan 
kemajuan belajar, proses belajar dan hasil belajar 
siswa yang mencakup pengetahuan, kompetensi 
sikap, dan keterampilan secara meyeluruh serta 
berkelanjutan. Adapun bentuk penilaian hasil 
belajar dilakukan menggunakan penilaian 
autentik dan non-autentik, penilaian autentik 
dilaksanakan selama proses pembelajaran ber-
langsung dengan cara kegiatan observasi, 
penilaian diri sendiri, penilaian antar teman, 
penialaian unjuk kerja, penilaian proyek, 
penilaian portofolio, serta penilaian produk, 
sementara penilaian non-autentik dilaksanakan 
sebelum pembelajaran berlangsung, saat pembe-
lajaran berlangsung, dan akhir pembelajaran 
melalui tes, ulangan dan ujian. 
1. Prinsip Penilaian Autentik 

Di dalam penilaian autentik, terdapat 
beberapa prinsip yang harus dipahami oleh 
para pendidik, yaitu: 
a) Objektif, artinya penilaian yang didasarkan 

pada kriteria dan tindakan yang tidak ter-
pengaruh oleh penilaian subjektif penilai. 

b) Terpadu, artinya pendidik secara terus 
menerus menilai peserta didik dengan 
menggunakan proses yang telah ditentukan 
dan juga direncanakan yang terintegerasi 
dengan kegiatan belajarnya. 

c) Ekonomis, artinya penilaian direncanakan, 
dilaksanakan, dan dilaporkan secara 
efisisen dan efektif. 

d) Transparan, artinya semua pihak dapat 
mengakses prossedur penilaian, kriteria 
penilaian dan dasar pengambil keputusan. 

e) Akunatabel, artinya bahwa rincian teknis, 
proses dan hasil penilaian dapat dibenar-
kan baik secara internal maupun eksternal 
suatu sekolah. 

f) Edukatif, artinya memotivaasi serta men-
didik peserta didik dan pendidik. 
 

2. Jenis-jenis Penilaian Autentik 
a) Penilaian Proyek  

Proyek merupakan salah satu bentuk 
penilaian autentik yang berupa pemberian 
tugas kepada peserta didik secara ber-
kelompok. Kegiatan ini merupakan cara 
untuk mencapai tujuan akademik sambil 
mengakomodasi berbagai perbedaan dalam 
belajar, minat, serta bakat dari masing-
masing peserta didik. Tugas proyek aka-
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demik yang diberikan adalah tugas yang 
terkait dengan konteks kehidupan nyata. 
Penyelesaian tugas berupa investigasi yang 
dilakukan oleh peserta didik, mulai dari 
perencanaan, pengumpulan data, peng-
organisasian, pengelolaan, analisis dan juga 
penyajian data.  

 

b) Penilaian Kinerja  
Pengamatan atas penilaian kinerja pe-

serta didik perlu dilakukan dalam berbagai 
konteks untuk dapat menetapkan tingkat 
pencapaian kemampuan tertentu. Untuk 
menilai keterampilan berbahasa peserta 
didik dari aspek keterampilan berbicara 
contohnya seperti berpidato, berdiskusi, 
bercerita, dan wawancara. Untuk meng-
amati kinerja pada peserta didik dapat 
menggunakan alat atau instrumen seperti: 
penilaian sikap, observasi perilaku, per-
tanyaan langsung, atau pertanyaan pribadi. 
Penilaian diri termasuk dalam bagian 
penilaian kinerja. Penilaian diri merupakan 
suatu teknik penilaian di mana peserta 
didik diminta untuk menilai dirinya sendiri 
berkaitan dengan status, proses dan tingkat 
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya 
dalam mata pelajaran tertentu. Teknik 
penilaian diri dapat digunakan untuk 
mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan 
psikomotor.  

 

c) Penilaian Portofolio  
Portofolio merupakan kumpulan peker-

jaan siswa dalam periode waktu tertentu 
yang dapat memberikan informasi pada 
penilaian. Fokus tugas-tugas kegiatan 
pembelajaran dalam portofolio adalah 
pemecahan masalah, berpikir, pemahaman, 
menulis, komunikasi, dan juga pandangan 
peserta didik sendiri terhadap dirinya 
sebagai pembelajar. Tugas yang diberikan 
kepada peserta didik dalam penilaian 
portofolio adalah tugas dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. 

 

d) Jurnal  
Jurnal merupakan tulisan yang dibuat 

peserta didik untuk menunjukkan segala 
sesuatu yang telah dipelajari atau diperoleh 
dalam proses pembelajaran. Jurnal dapat 
digunakan untuk dapat mencatat atau 
merangkum topik-topik pokok yang telah 
dipelajari, perasaan peserta didik dalam 
belajar mata pelajaran tertentu, kesulitan-
kesulitan dan keberhasilannya dalam 
menyelesaikan masalah atau topik pelaja-

ran, dan catatan atau komentar peserta 
didik tentang harapan-harapan dalam 
proses aturan yang digunakan untuk 
menilai kinerja peserta didik. 
 

3. Hasil Wawancara pada Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas IX MTs Al-Washliyah 
Tanjung Mulia Medan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan salah satu pendidik mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits yang berada di MTs Al-
Washliyah Tanjung Mulia Medan, yaitu bapak 
Sam’un Abdillah, S.Pd.I mengenai Penilaian 
Autentik kurikulum 2013 ialah: 

“Beliau mengatakan bahwa “Penilaiaian 
autentik merupakan istilah yang diciptakan 
untuk dapat menjelaskan berbagai metode 
penilaian alternatif yang memungkinkan 
siswa dapat memperlihatkan kemampuan 
yang dimilikinya dalam menyelesaikan 
segala tugas-tugas yang sudah ia dapatkan 
dari sekolah, kemudian apa yang sudah ia 
dapatkan dalam pelajaran tersebut dapat 
dikaitkan dalam kehidupannya sehari-hari”. 
 

Nah, dalam penilaian autentik ini terdapat 
beberapa penilaian seperti penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 
pada mata pelajaran yang saya ajarkan ini, 
saya masih merasa sulit dalam hal penilaian 
khususnya pada penilaian sikap peserta didik. 
Karena, masih seringkali didapati beberapa 
peserta didik yang memiliki nilai akademik 
yang bagus namun hanya pada saat ia di 
sekolah saja sementara pada saat ia berada 
diluar sekolah misalnya ketika ia sedang 
berada dirumah ataupun sedang berkumpul 
dengan teman temannya, nilai yang baik 
disekolah tadi ternyata masih belum mampu 
diterapkan oleh peserta didik tersebut. Kita 
sebagai pendidik kan berkeinginan siswa itu 
mampu menerapkan nilai nilai kebaikan yang 
telah dipelajari disekolah tersebut dimanapun 
peserta didik itu berada. Jadi dalam hal ini, 
saya bingung bagaimana cara saya memberi-
kan nilai sikap tersebut karena tidak ada 
kecocokan bagaimana siswa tersebut di 
sekolah dan diluar sekolah. Saya juga telah 
melakukan tes terkait dengan aspek penilaian 
sikap yang ada pada kurikulum 2013, dari 
hasil tes tersebut beberapa peserta didik 
mendapatkan nilai yang tinggi dan cukup 
bagus saya juga heran mereka bisa dapat nilai 
yang tinggi tetapi kenapa pada kesehariannya 
mereka tidak dapat menunjukkan hal itu. Jadi 
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dalam memberikan nilai ini saya merasa 
kesulitan untuk mencocokkan apa yang 
mereka raih pada tes yang saya berikan dan 
sikap yang mereka tunjukkan pada ke-
sehariannya. 

Jadi berdasarkan hasil temuan yang 
diperoleh dalam penelitian ini melalui data 
dari hasil observasi wawancara dan studi 
dokumentasi tentang pelaksanaan pembelaja-
ran al-qur’an hadits pada kurikulum 2013 
dalam aspek penilaian autentik maka terdapat 
hasil temuan dari penelitian tersebut yaitu: 
berdasarkan hasil wawancara diatas ditemu-
kan bahwa pada MTs Al-Washliyah Tanjung 
Mulia Medan pada mata pelajaran al-qur’an 
hadis pelaksanaan penilaian autentik masih 
belum bisa dilaksanakan secara baik di-
karenakan masih terdapat beberapa pendidik 
yang belum bisa menerapkan penilaian 
autentik karena terdapat  beberapa  pendidik 
yang belum memahami sistematika dalam 
prosedur penilaian. Hal itu disebabkan karena 
pada proses pengembangan kurikulum pen-
didik tidak dilibatkan dalam proses tersebut, 
itulah mengapa masih banyaknya kekurangan 
yang harus diperbaiki. 

Dalam menghadapi masalah ini adapun hal-
hal yang harus dilakukan oleh pendidik mata 
pelajaran Al-Qur’an hadis yang belum dapat 
memahami akan penilaian autentik dan 
penerapannya dalam proses belajar mengajar, 
ia harus benar-benar mengetahui dengan 
pemahaman yang matang. Kemudian pendidik 
juga dalam pemberian pemahaman tentang 
sikap yang baik tidak hanya memberikan teori 
saja namun juga perangai diri sebaik mungkin 
yang demikian dapat dijadikan contoh. 
Kemudian dalam pemberian motivasi pada 
peserta didik dalam aspek sikap juga sangat 
penting dikarenakan dapat membangkitkan 
semangat peserta didik untuk melakukan hal-
hal kebaikan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil observasi yang peniliti 

lakukan di MTs Al-Washliyah Tanjung Mulya 
Medan mengenai pelaksanaan penilaian 
autentik kurikulum 2013 pada pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 
2013 belum berjalan dengan baik dikarena-
kan belum terlaksana sesuai dengan pedoman 
penilaian. 

Terutama dalam aspek penilaian sikap, 
Bapak Sam’un Abdillah mengatakan yang 
utama dalam penilaian adalah sikap, namun 
pada kenyataannya beliau masih mengalami 
kesulitan karena terdapat beberapa dari 
peserta didik yang memiliki nilai cukup baik 
bahkan memuaskan namun tidak memiliki 
sikap dan akhlak yang baik, apalagi ketika 
bertolak belakang antara sikapnya disekolah 
dan diluar sekolah, tentu hal ini sangat 
dijadikan pertimbangan oleh pendidik dalam 
hal penilaian. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits. 
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